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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda, dan sebagaian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

  Ba B Be ب

  Ta T Te ث

 Sa Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

  Dal D De د

 Zal Ź  zet (dengan titik di atas) ذ

  Ra R  Er ر
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  Zai Z  Zet ز

  Sin S Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad Ş ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di  

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain  koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal tunggal Vokal lengkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 i = أ
أ = ai أ = ī 

 u = أ
أ = au أ = ū 
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamilah   مر اة جميلت

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh:  

 ditulis   Fatimah  فا طمت     

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا    

 ditulis   al-birr   البر   

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس     

 ditulis  ar-rajulu  الرجل     

 ditulis   as-sayyidah  السيدة     

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah ” ditansliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 
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Contoh:  

 ditulis   al-qamar  القمر        

 ’ditulis   al-badī  البد يع       

  ditulis   al-jalāl  الجلال      

6. Huruf hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof/‟/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  امرث       

 ditulis   syai’un  شيء      
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai (dari satu urusan) maka 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap” 

“Hikmah Surat Al-Insyirah” 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



xi 
 

ABSTRAK 

Wiwit. 2019. Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan Penerimaan 

Dana ZIS Oleh LAZISNU Limpung. Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Prodi 

Ekonomi Bisnis dan Islam Instititut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi yang dilakukan oleh 

Fundraising LAZISNU Limpung dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS. 

Dosen Pembimbing: Aenur Rofik, N.A 

Strategi Fundraising adalah strategi yang dilakukan oleh sebuah lembaga 

guna menghimpun dana. Maka dari itu penulis memilih strategi fundraising menjadi 

judul terhadap lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Nahdhatul Ulama MWC 

Limpung (LAZISNU). LAZISNU Limpung sendiri adalah sebuah lembaga dibawah 

naungan Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama yang mempunyai program 

penghimpunan dana ZIS yang mengalami kenaikan penerimaan dana ZIS lebih dari 

100%. Oleh sebab itu maka peneliti ingin meniliti bagaimana perumusan strategi 

yang dilakukan oleh LAZISNU Limpung dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS, 

dapat mengetahui implementasi fundraising pada LAZISNU Limpung dan untuk 

mengetahui evaluasi yang dilakukan oleh LAZISNU Limpung dalam meningkatkan 

penerimaan dana ZIS. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Sumber data berupa data primer dan data sukunder. 

Pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan metode analisis deskriptif karena dalam hal ini penulis 

mendeskripsikan penghimpunan dana ZIS pada LAZISNU limpung. Teknik 

keabsahan data dengan menggunakan triangulasi yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. 

Hasil penelitian diketahui bahwa LAZISNU Limpung menerapkan beberapa 

strategi guna menghimpun dana. Strategi fundraising yang diterapkan oleh LAZISNU 

Limpung menggunakan 2 metode yaitu Direct Fundraising dan Indirect Fundraising.  

Direct Fundraising terdiri atas beerapa program yaitu Layanan Jemput Zakat, 

Personal ZIS, Direct Mail, Gerakan Koin Nusantara  dan Kotak Kaca LAZISNU, 

sedangkan untuk metode Indirect Fundraising dilakukan dengan program Sosialisasi. 

Kedua metode tersebut dianggap mampu dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS 

LAZISNU Limpung. 

Kata Kunci : Strategi, Fundraising, Dana Zakat, Infaq dan Sedekah LAZISNU 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat, infaq dan shadaqah merupakan hal yang sudah tidak asing lagi 

dikalangan umat muslim. Zakat, infaq dan shadaqah juga sudah dikenal dan 

dilaksanakan oleh umat muslim sejak lama. Zakat merupakan salah satu 

ketetapan Allah SWT menyangkut harta, karena Allah SWT menjadikan harta 

sebagai sarana kehidupan untuk umat manusia. Betapa pentingnya kedudukan 

zakat itu, sampai Al-qur’an menyebutkan 8 kali, dimana kata iitaa Alzakah 

selalu bergandengan dengan iqaamuu Al-shalaah, maka Al-qur’an menjadikan 

zakat dan sholat sebagai lambang keseluruhan dari ajaran islam.
1
 Sebagai 

mana Firman Allah SWT dalam surah At-Taubah Ayat: 11. 

                  

                

  “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, 

Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan Kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.”( At-Taubah [9]: 

11). 
 

 

 

                                                             
1 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, Terjemahan Salman Harun, dkk., (Jakarta: Litera Antar 

Nusa, 1996), cet. 3, h.39. 
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Zakat memiliki banyak keunggulan dibandingkan instrumen fiskal 

konvensional yang kini telah ada. Banyak pemikiran dan teori yang 

dikemukakan oleh para ahli dalam rangka menanggulangi masalah 

kemiskinan. Namun tidak semua teori dapat dipraktekkan dan dapat 

menanggulangi kemiskinan. Diharapkan dengan pengelolaan zakat yang 

secara profesional dan pendayagunaan secara produktif mampu 

memberikan kontribusi bagi penanggulangan kemiskinan.
2
 

Sistem penyaluran zakat dari masa kemasa memiliki perbedaan, 

awalnya, zakat lebih banyak disalurkan pada kegiatan konsumtif. Tetapi 

belakangan ini banyak pemanfaatan dana zakat untuk kegiatan produktif. 

Upaya ini diharapkan dapat mengubah strata sosial dari yang terendah 

(mustahik) kepada yang tertinggi (muzakki).
3
 

Untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus 

dikelola secara melembaga sesuai dengan per undangan yang berlaku 

yaitu, UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan ZIS, bahwa yang 

dimaksud pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat.
4
 

Penghimpunan dana zakat (fundraising) boleh dikatakan selalu 

menjadi tema besar dalam organisasi amil zakat. Sebenarnya pengaturan 

penghimpunan zakat begitu sederhana dan tidak memerlukan pengetahuan 

                                                             
2 Ali Sakti, Analisis Teoritis Ekonomi Islam, Jawaban atas Kekacauan Ekonomi Modern, 

(Jakarta: Paradigma & Aqsa Publishing, 2007), h.192. 
3 Lili Bariadi, dkk.,Zakat dan Wirausaha, (Jakarta: CED (Center For Intrepreneurship 

Develovment), 2005), cet. 1, h.20. 
4Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
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khusus. Pelaksanaan pemungutan zakat secara semestinya, secara ekonomi 

dapat menghapus tingkat perbedaan kekayaan yang mencolok, serta 

sebaliknya dapat menciptakan redistribusi yang merata.
5
 

Strategi fundraising merupakan titik tolak dalam menentukan 

kebutuhan organisasi, semua itu dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kegiatan dalam memenuhi kebutuhan yang terus berkembang. Aktifitas 

fundraising sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi atau 

lembaga. Fundraising berperan penting bagi lembaga atau organisasi 

sosial dalam upaya mendukung jalannya program dalam kegiatan roda 

oprasional yang telah digariskan.
6
 

Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun atau 

menggalang dana zakat, infaq, dan sadaqah serta sumber daya lainnya dari 

masyarakat baik individu, kelompok, organisasi dan perusahaan yang akan 

disalurkan dan didayagunakan untuk mustahik. Kegiatan fundraising 

memiliki setidaknya 5 (lima) tujuan pokok, yaitu menghimpun dana, 

menghimpun donatur, menghimpun simpatisan atau pendukung, 

membangun citra lembaga (brand image), dan memberikan kepuasan pada 

donatur.
7
 

                                                             
5 M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT. Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1997), 248 
6 Iqbal Setyarso, Manajemen Zakat Berbasis Korporat, Kiprah Lemabaga Pengelolaan 

Zakat Pulau Sumatera (Jakarta: Khairul Bayan, 2008), h.72. 
7 M. Anwar Sani, Jurus Menghimpun Fulus, Manajemen Zakat Berbasis Masjid, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2010), 25. 
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Di Indonesia, sesuai Undang-undang yang berlaku No. 38 tahun 

1999 pengelolaan zakat, institusi yang diberikan amanat untuk mengelola 

zakat adalah Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).
8
 

NU-CARE LAZISNU MWC NU Kecamatan Limpung kabupaten 

Batang merupakan salah satu lembaga dibawah naungan Majelis Wakil 

Cabang Nahdlatul Ulama yang dimana sudah beraktivitas selama 4 tahun 

terhitung sampai tahun 2017. NU-CARE LAZISNU MWC NU 

Kecamatan Limpung kabupaten Batang merupakan Lembaga Amil Zakat, 

Infaq, dan shodaqoh Nahdlatul Ulama bertugas untuk mengelola dan 

mendistribusikan zakat , infaq dan shadaqah di Kecamatan Limpung 

Kabupaten Batang yang dibentuk oleh pengurus Majelis Wakil Cabang 

NU Kecamatan Limpung serta dilegalkan berdasarkan Surat keputusan PP 

LAZISNU nomor 036/Lazisnu/V/2016. PP LAZISNU merupakan 

Lembaga Amil Zakat tingkat Nasional berdasarkan keputusan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 255 tahun 2016 tentang pemberian izin 

kepada yayasan Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh Nadlatul Ulama 

sebagai lembaga amil zakat tingkat nasional. 

Pada awal pembentukan LAZISNU Limpung melakukan beberapa 

strategi Fundraising yang diterapkan dalam menjaring donator-donatur 

baru. Strategi tersebut antara lain: jemput zakat, sosialisasi, personal ZIS, 

dan mengirim surat bersedia menjadi aqniya’. 

                                                             
8
 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 

h.130 
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NU-CARE LAZISNU MWC NU Kecamatan Limpung kabupaten 

Batang melalui program “Gerakan Nasional koin untuk NU” yang baru 

diluncurkan pada bulan september tahun 2017 dengan target sebanyak 

6.951 kaleng, sampai bulan desember kaleng yang sudah di retribusikan 

sebanyak 5.331 kaleng, dilaksanakan di 17 ranting di kecamatan Limpung 

Kabupaten Batang. 

Untuk meningkatkan potensi ZIS di Kecamatan Limpung melalui 

“Gerakan Nasional koin untuk NU” LAZIS NU MWC NU Kecamatan 

Limpung melakukan sosialisasi kepada masyarakat Limpung dengan 

mengadakan berbagai kegiatan, seperti kegiatan rutinan pengajian fatayat, 

muslimat dan lain sebagainya. 

Sosialisasi yang dilakukan LAZISNU MWC NU Kecamatan 

Limpung cukup memberikan hasil dengan meningkatnya dana “Gerakan 

Nasional koin untuk NU” pada tahun 2017 dana yang terhimpun mencapai 

angka Rp 175.007.600 dan meningkat secara signifikan per bulan 

september tahun 2018 mencapai Rp 257.884.400. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa dengan kenaikan penghimpunan menunjukan bahwa 

bertambah pula kepercayaan dari masyarakat terhadap LAZIS NU MWC 

Kecamatan Limpung. 

Bila dibandingkan dengan LAZISNU yang berada di Batang 

tingkat penerimaan dana untuk pertama kali pemasukan lebih tinggi dari 

pada LAZISNU Kec. Batang yang berjumlah Rp 123.173.004, 
9
 

                                                             
9  Dokumentasi Laporan keuangan UPZIS Kecamatan Batang Periode Tahun 2018 
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sedangkan LAZISNU Limpung dalam periode pertama penghimpunan 

menggunakan strategi koin toples mencapai Rp Rp. 266,511.650.  Dilihat 

dari segi management pun LAZISNU Limpung menjadi UPZIS di Batang 

yang dianggap paling berhasil, dibuktikan dengan adanya kerjasama antara 

LAZISNU Limpung dengan LAZISNU Korea Selatan pada tahun 2017 

dengan penerimaan berupa 2 ekor kambing  dan pada tahun 2018 

menerima dana sebesar Rp 8.000.000. Untuk dapat melakukan kerjasama 

dengan LAZISNU Korea Selatan syarat yang utama yaitu manajemen 

yang telah baik dan se-kota Batang LAZISNU Limpung menjadi satu-

satunya LAZISNU yang telah berhasil bekerja sama dengan LAZISNU 

Korea Selatan.
10

  

Table 1.1  

Jumlah Penerimaan Dana ZIS Tahun 2016- per oktober 2018 

Tahun Zakat Infaq Shodaqah Total 

2016 
Rp. 

15.430.000 

Rp. 

44.100.000 
- Rp. 59,300,000 

2017 
Rp. 

21,135,150 

Rp. 

56,428200 

Rp. 

188,948,300 
Rp. 266,511.650 

Oktober 

2018 

Rp. 

15,163,700 

Rp. 

30.765,000 

Rp. 

535,900,500 
Rp. 826,556,000 

Sumber: Laporan Keuangan Lazisnu Limpung Tahun 2016-2017. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kenaikan penerimaan dana 

ZIS meningkat secara signifikan. Hal itu tidak lepas dari peran fundraising 

dalam menjalankan strategi fundraising yang diterapkan oleh LAZISNU 

Limpung. Berdasarkan hal tersebutlah, maka penyusun merasa tertarik 

untuk mengetahui lebih mendalam strategi fundraising lazisnu limpung 

                                                             
10

 M. Sofa, Direktur UPSIZ LAZISNU Limpung, Wawancara pribadi, limpung, 7 

November 2018. 
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dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS pada MWC LAZISNU 

Limpung.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah pokok yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana perumusan strategi fundraising yang diterapkan oleh MWC 

LAZISNU Limpung dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS? 

2. Bagaimana implementasi strategi fundraising pada LAZISNU Limpung? 

3. Bagaimana evaluasi strategi fundraising yang diterapkan oleh MWC 

LAZISNU Limpung dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Penyusunan strategi fundraising yang diterapkan 

oleh MWC LAZISNU Limpung dalam meningkatkan penerimaan dana 

ZIS 

b. Untuk dapat mengetahui implementasi strategi fundraising pada 

LAZISNU Limpung 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



8 
 

 
 

c. Untuk dapat mengetahui evaluasi strategi fundraising yang diterapkan 

oleh MWC LAZISNU Limpung dalam meningkatkan penerimaan dana 

ZIS 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Akademis 

1) Bagi peneliti berikutnya penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan acuan di bidang penelitian sejenis dan sebagai 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 

2)  Dari penelitian ini diharapkan pihak akademik memberikan 

konstribusi berupa buku khususnya untuk jurusan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Pekalongan. 

b. LAZISNU Limpung 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

Lazisnu Limpung guna meningkatkan jumlah penerimaan dana ZIS 

dan dapat dikelola dengan lebih baik dalam membantu mengurangi 

jumlah kemiskinan. 

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat lebih 

mengetahui bagaimana strategi fundraising yang diterapkan oleh 

LAZISNU sehingga membuat masyarakat mempercayakan dana 

ZIS dikelola oleh LAZISNU. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



9 
 

 
 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

Penulis 

Judul Metode Hasil Kesimpulan dan Perbedaan 

1.  Dewi 

Mayang Sari 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

JakartaK 

Fakultas 

Syariah Dan 

Hukum, 

Kajian strategi fundraising bazis 

provinsi DKI Jakarta terhadap 

peningkatan pengelolaan dan zis 

Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif 

kualitatif dan menggunakan 

pendekatan dokumen 

(content analisys) yaitu 

melakukan pengumpulan 

data dan informasi melalui 

pengujian arsip dan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Strategi Fundraising BAZIS Provinsi 

DKI Jakarta dalam peningkatan 

pengelolaan dana ZIS, BAZIS DKI 

selalu berinovasi dan mencari sumber-

sumber ZIS baru, karena potensi ZIS 

terutama di Jakarta masih banyak yang 

belum terjamah sehubungan dengan 
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2010 dokumen banyaknya warga muslim diwilayah ibu 

kota.
11

 

2.  Ade Badru 

Taman 

Fakultas 

Ilmu 

Dakwah Dan 

Ilmu 

Komunikasi 

UIN Syarif 

Hidayatullah, 

2018 

Strategi Fundraising Dana Zis 

Pada Lazis Nu Kota Bogor Tahun 

2017 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif 

Hasil penelitian diketahui bahwa dalam 

melakukan strategi fundraising dana 

ZIS pada LAZIS NU Kota Bogor ada 3 

strategi yaitu 1. Membuat program, 2. 

Menyentuh hati donator, 3. Memitrai 

perusahaan. Dengan melakukan strategi 

tersebut sangat mempunyai pengaruh 

untuk jumlah dana yang di terkumpul di 

tambah dengan kinerja para SDM yang 

amat kompeten, sehingga peningkatan 

                                                             
11 Dewi Mayang Sari, “Kajian strategi fundraising bazis provinsi DKI Jakarta terhadap peningkatan pengelolaan dan zis”, Skripsi, Fakultas Syariah 

Dan Hukum,UIN Syarif Hidayatullah Jakarta , 2010.  
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jumlah dana yang terkumpul oleh 

LAZIS NU Kota Bogor di karenakan 

strategi fundraising yang mempunyai 

keunikan atau keberagaman yang 

menarik bagi para calon muzaki dan 

mutashadiq sangat signifikan dilihat 

dari peningkatan jumlah dana yang di 

dapat oleh LAZIS NU Kota Bogor 

setiap tahunnya. Kata kunci : Strategi, 

Fundraising, Dana Zakat, infak, dan 

sedekah LAZIS.
12

 

 

                                                             
12 Ade Badru Taman, “Strategi Fundraising Dana Zis Pada Lazis Nu Kota Bogor Tahun 2017”, Skripsi. Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

UIN Syarif Hidayatullah, 2018. 
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3.  Arif 

Khamdan 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta : 

Fakultas 

Syari'Ah Dan 

Hukum 

,2010 

Strategi fundraising yang 

dilakukan baziz DKI Jakarta 

untuk mencapai target penerimaan 

dana zakat infak dan zakat infak 

dan sedekah 

Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

strategi fundraising yang dilakukan oleh 

BAZIS DKI Jakarta melliputi: 

Kebijakan fundraising, Program 

sosialisasi, Konsep komunikasi, 

Manajemen kemitraan dengan 

perusahaan, Pencarian sumber ZIS 

kintemporer dan Manajemen motivasi 

dan control. Sedangkan upaya untk 

memaksimalkan potensi zakat yang ada 

diwilayah DKI Jakarta ini dilakukan 

dengan membentuk petugas operasional 

yang ada di tingkat kecamatan dan 

kelurahan serta dibentuk satuan unit 
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kerja di BAZIS Provinsi sendiri, dan 

dengan dikeluarkannya instruksi 

gubernur no. 34 Tahun 2008 untuk 

memaksimalkan zakat profesi bagi para 

pegawai negeri sipil (PNS) di wilayah 

DKI Jakarta. Kemudian dibentuk juga 

event peduli Ramadhan yang 

mempertemukan langsung antara 

muzakki dan mustahik dalam satu 

tempat.
13

 

 

 

                                                             
13

Arif Khamdan, “Strategi fundraising yang dilakukan baziz DKI Jakarta Untuk Mencapai Target Penerimaan Dana Zakat Infak Dan Zakat Infak Dan 

Sedekah”, Skripsi. Fakultas Syari'Ah Dan Hukum. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. 
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4.  Aulia Tri 

Shamsul 

Alam 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta, 2018 

Strategi Fundraising Harta Benda 

Wakaf Oleh Pondok Pesantren 

Darunnajah 2 Cipining 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

Strategi yang diterapkan juga memiliki 

dampak yang tidak menguntungkan 

pada akumulasi harta wakaf dalam 

bentuk tanah. Namun, strategi ini cukup 

baik dalam hal mengumpulkan properti 

wakaf lainnya seperti, kebutuhan untuk 

pengembangan Pondok Pesantren, bak 

mobil, kursi, meja, dll. Yang 

mendukung kegiatan pengajaran dan 

pembelajaran yang sedang berlangsung 

di Pondok Pesantren Darunnajah 2 

Cipining .
14

 

                                                             
14 Aulia Tri Shamsul Alam, “Strategi Fundraising Harta Benda Wakaf Oleh Pondok Pesantren Darunnajah 2 Cipining”,  Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018. 
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5.  Suci 

Warnasari 

Strategi Fundraising Sedekah 

Produktif Pada Lembaga Amil 

Zakat Program Pembibitan 

Penghafal Al-Qur' An (Pppa) 

Daarul Qur' An Karang Tengah 

Kota Tangerang 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

Sedekah produktif, sebagai salah satu 

jenis program yang terdapat di LAZIS 

PPPA Daarul Qur'an, sebagai modal 

usaha bagi pemberdayaan pondok 

pesantren dan rum ah tahfidz indonesia 

serta keuntungan dari usaha tersebut 

akan disaluran untuk rumah-rurnah 

tahfidz serta dipergunakan untuk 

kemaslahatan umat.
15

 

                                                             
15

 Suci Warnasari, “Strategi Fundraising Sedekah Produktif Pada Lembaga Amil Zakat Program Pembibitan Penghafal Al-Qur' An (Pppa) Daarul Qur' 

An Karang Tengah Kota Tangerang”, Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015 
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Strategi Fundraising Lazisnu  

Meningkatkan Penerimaan dana 

ZIS 

 

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yaitu Objek penelitian dilakukan di LAZISNU MWC 

Limpung dan menggunakan strategi fundraising yang berbeda-beda disetiap 

lembaga. 

E. Kerangka Teoritik 

Gambar 1.3 

Kerangka Teoritik 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Direct Indirect 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah metode yang digunkan dalam aktivitas 

penelitian. Bahwa syarat bagi peneliti dalam melakukan penelitian yaitu 

kompeten, objektif, jujur, faktual dan terbuka.
16

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu suatu 

pendekatan kualitatif yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 

berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan dan  

diperoleh dari situasi yang alamiah.
17

 

Penulis juga menggunakan penelitian kepustakaan. Penelitian 

kepustakaan bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 

bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan, 

misalnya berupa buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, dokumen-

dokumen dan lain-lain.
18

 

 

 

                                                             
16 Boedi Abdullah & Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam ( Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2014), hlm. 20. 
17 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 25. 

18 Kartono Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), hlm. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif artinya data yang diperoleh kemudian disusun dan 

digambarkan menurut apa adanya, yaitu hanya merupakan 

pengungkapan fakta tanpa menguji hipotesa. Hal tersebut semata-mata 

untuk memberikan gambaran yang tepat dari suatu individu, secara 

obyektif berdasarkan kerangka tertentu yang telah dibuat dengan 

ungkapan-ungkapan kalimat, sehingga dapat dijadikan kesimpulan yang 

logis terhadap permasalahan yang diteliti.
19

 

 

2. Setting Penelitian 

Penelitian dilakukan di LAZISNU Limpung yang bertempat di 

Gedung MWC NU Limpung Lt.1, Jl. Raya Limpung-kalangsono KM.0,1 

Limpung. Tempat tersebut terpilih karena terjadinyanya kenaikan peneriman 

dana ZIS yang meningkat lebih dari 100% pada tahun 2016 sampai tahun 

2017. 

 

3. Sumber Data Penelitian 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai sumber 

yaitu data primer dan data sukunder. 

 

                                                             
19 Restu Krtiko Widi, Asas Metode Penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2009) hlm. 253. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

diperoleh dari sumber data di lokasi penelitian atau obyek penelitian.
20

 

Penulis untuk mendapatkan data secara langsung yaitu dengan 

wawancara langsung dengan pihak yang terkait dalam LAZISNU 

Limpung yaitu Ketua Manajemen dan fundraising LAZISNU 

Limpung 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak 

langsung tetapi diperoleh melalui sumber atau pihak lain. Untuk 

memperoleh data yang akurat, penulis mengumpulkan data melalui: 

1) Riset kepustakaan: yaitu penulis membaca, mengutip dan 

merangkum hal-hal yang perlu pada data sekunder, seperti: buku-

buku, skripsi, jurnal dan sebagainya. 

2) Penelitian lapangan: yaitu penulis melakukan penelitian langsung 

ke LAZISNU Limpung yang dijadikan objek penelitian. Untuk 

memperoleh data yang lengkap dilakukan dengan cara melalui 

wawancara, observasi, dokomentasi dan lain sebagainya.
21

 

 

                                                             
20 Burhan Burgin, Metedologi Penelitain Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2005), hlm.122. 
21 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktekk (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), hlm. 87. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



20 
 

 
 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

peneliti menggunakan beberapa metode: 

a. Metode Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik operasional pengumpulan 

data melalui proses pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap 

objek yang diamati secara langsung.22 Dalam penelitian ini penulis 

melakukan observasi kepada pengurus LAZISNU Limpung. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab, wawancara dalam penelitian kualitatif 

sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara holistic 

dan jelas dari informan.23 Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang secara real bagaimana keadaan fundraisnng yang 

dilakukan oleh LAZISNU Limpung antara lain : Manajer dan Fundraising 

LAZISNU Limpung 

 

 

 

                                                             
22 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2005), hlm.133 
23 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif., hlm. 130 
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c. Dokumentasi 

Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu 

laporan yang sudah tersedia.
24

Dokumentasi diperlukan untuk 

mendapatkan data dan dokumen-dokumen dari LAZISNU Limpung 

tersebut. Dokumen yang diperlukan yakni seperti sejarah berdirinya 

lembaga, struktur organisasi, visi dan misi lembaga dan lain-lain. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisa data penulis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh melalui 

interview dan observasi yang berupa data kualitatif
25

 

Analisis ini berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang 

bersifat empiris kemudian temuan tersebut dipelajari. Apabila datanya telah 

terkumpul, maka diklasifikasikan menjadi data yang dinyatakan dalam 

bentuk laporan dan uraian deskriptif mengenai Strategi Fundraising 

LAZISNU Limpung dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS. 

 

 

 

                                                             
24 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teas, 2009), hlm.66. 
25

 Arikunto Suharsimin, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1998),h.245 
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6. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah Triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (1978) 

membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
26

 

Peneliti menggunakan trianggulasi dengan sumber  berarti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Hal itu dapat dilakukan dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatan sepajang waktu.
27

 

Selain itu, penulis juga menggunakan triangulasi metode untuk 

menguji keabsahan data yang berhubungan dengan masalah penelitian 

yang diteliti penulis. Pengecekan data menggunakan trianggulasi metode 

                                                             
26 Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

20060 hlm. 330. 
27 Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian …., hlm. 331. 
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didapat dari metode wawancara observasi dan dokumentasi yang 

dibandingkan hasilnya.
28

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar penyusunan skripsi ini lebih sistematis, penulis sajikan sistematika 

pembahasan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisi tinjauan umum tentang strategi fundraising, 

pengertian fundraising dan tujuan fundraising, membahas mengenai zakat, 

infaq dan sedekah. 

BAB III GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian. 

Sejarah dan perkembangan, visi dan misi, struktur organisasi, lokasi, 

penghimpunan dan penyaluran dana ZIS. 

 

 

 

                                                             
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 372. 
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BAB IV ANALISIS 

Dalam bab ini berisi tentang hasil-hasil penelitian dan pembahasan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi di UPZIS LAZIS NU 

MWC Limpung dan para mustahik. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan apa yang telah dibahas dari penelitian diatas strategi 

fundraising yang diterapkan oleh LAZISNU Limpung dalam meningkatkan 

penerimaan dana ZIS yaitu menggunakan 2 metode antara lain strategi Direct 

fundraising dan Indirect Fundraising. Dalam setiap metode fundraising 

melakukan beberapa program yaitu Layanan jemput zakat, Personal ZIS, 

Mengirim surat besedia menjadi Aqniya’, Direct Mail, Gerakan koin 

Nusantara, Kotak kaca LAZISNU, dan Sosialisasi. 

Disetiap strategi yang telah diterapkan oleh LAZISNU Limpung 

terbukti telah meningkatkan jumlah penerimaan dana ZIS per tahun 2016 yang 

berjumlah Rp. 59,300,000 mengalami kenaikan signifikan pada tahun 2017 

dengan jumlah Rp. 266,511,650. Trategi yang dinilai paling efektif dalam 

meningkatkan penerimaan dana ZIS yaitu Gerakan Koin Nusantara, Kotak 

Kaca LAZISNU dan Layanan Jemput Zakat. Namun masih ada beberapa 

strategi yang dinilai kurang mampu dalam meningkatkan jumlah dana ZIS 

salah satunya adalah strategi Personal ZIS yang dianggap tidak dapat 

meningkatkan penerimaan dana ZIS karena dari tahun 2016-2017 total 

Muzakki yang menyalurkan dana melalui strategi tersebut tidak mengalami 

peningkatan masih pada jumlah 1 Muzakki. 

Hal-hal lain yang menjadi hambatan antara lain masih banyak 

masyarakat yang menyerahkan zakatnya langsung kepada masyarakat, kurang 
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cakapnya amil, dan perbedaan pemahaman masyarakat terhadap apa yang 

telah disampaikan oleh pihak LAZISNU. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, maka ada beberapa saran yang akan penulis 

berikan guna memberikan manfaat-manfaat bagi pihak yang terkait. 

Adapun sara-saran yang dapat disampaikan peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi LAZISNU Limpung, dalam melakukan strategi fundraising 

diharapkan untuk menambah jumlah amil agar dalam pengembilan dana 

dapat berjalan tepat pada waktu dan tidak adanya missunderstanding dari 

semua pihak. Dalam hal sosisalisasi lebih ditingkatkan lagi disekitar desa-

desa dalam wilayah LAZISNU untuk memberikan pengetahuan bagi 

masyarakat tentang keberadaan LAZISNU. 

2. Bagi Muzakki, para Muzakki diharapkan agar menyalurkan dana zakatnya 

melalui lembaga amil zakat karena pendayagunaan dari dana tersebut 

akan lebih maksimal dari pada diberikan langsung yang akan langsung 

habis digunakan. 

3. Bagi Mustahik, diharapkan untuk menggunakan dana yang diberikan oleh 

LAZISNU sesuai dengan kebutuhannya sehingga dapat meningkatkan 

tingkat kesejahteraan hidupnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah wawasan lebih luas lagi 

mengenai strategi fundraising dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS. 
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Lampiran 1  

Pedoman Wawancara Penelitian Kepada Manajer LAZISNU Limpung 

1. Siapa yang menjadi sasaran Fundraising ZIS? 

2. Dalam strategi fundraising yang diterapkan saat ini adakah segmentasi 

muzakki, munfik, dan mutasoddik dan segmentasi mana yang menjadi 

prioritas LAZISNU? 

3. Metode apa yang digunakan LAZISNU dalam menghimpun dana ZIS? 

4. Apa saja program-program fundraising LAZISNU? 

5. Dari masing-masing program yang disebutkan manakah yang menjadi 

prgram unggulan dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS? 

6. Bagaimana implementasi strategi yang diterapkan LAZISNU dalam 

melakukan kegiatan penghimpunan ZIS? 

7. Bagaimana upaya yang dilkukan oleh LAZISNU dalam menjalin 

hubungan  dan mendapat kepercayaan dari para donatur? 

8. Metode direct atau indirect dari kedua strategi tersebut yang paling efektif 

dalam penghimpunan dana? 

9. Setiap lembaga pasti mempunyai tujuan atau target yang ingin dicapai, 

apakah ada jumlah target yang ingin dicapai dalam penerimaan ZIS? Jika 

ada berapa? 

10. Apa saja hambatan yang dialami oleh fundraising? 

11. Bagaimana cara menyelesaikan hambatan tersebut?  

Jawab: 

12. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh pihak LAZISNU dalam 

meningkatkan taraf kerja fundraising? 
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Lampiran II 

Pedoman Wawancara Penelitian dengan Anggota Fundraising LAZISNU 

Limpung 

1. Metode apa yang digunakan fundraising dalam menghimpun dana itu apa 

saja? 

2. Program-program yang dilakukan oleh Fundraising dalam meningkatkan 

penerimaan dana itu apa saja? 

3. Hambata-hambatannya apa saja? 
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Lampiran III 

Hasil Wawancara Dengan Ketua Manajemen LAZISNU Limpung 

Bapak Sofa HariRabu 07 November 2018 

1. Siapa yang menjadi sasaran Fundraising ZIS? 

Jawab: 

Sasaran dari fundraising ZIS itu seluruh warga di Kecamatan Limpung  

2. Dalam strategi fundraising yang diterapkan saat ini adakah segmentasi 

muzakki, munfik, dan mutasoddik dan segmentasi mana yang menjadi 

prioritas LAZISNU? 

Jawab: 

Sebenarnya semua segmentasi menjadi prioritas tapi yang lebih besar itu 

penerimaan dana dari segmentasi mutasoddik. 

3. Metode apa yang digunakan LAZISNU dalam menghimpun dana ZIS? 

Jawab: 

Metode yang digunakan itu ada 2 yang langsung sama tidak langsung. 

Kebanyakan memang menggunakan metode langsung. 

4. Apa saja program-program fundraising LAZISNU? 

Jawab: 

Kalau program-program banyak mbak, ada yang jemput zakat, kotak 

koin, kaleng koin, terus juga ada sosialisasi. 

5. Dari masing-masing program yang disebutkan manakah yang menjadi 

prgram unggulan dalam meningkatkan penerimaan dana ZIS? 

Jawab: 

Yang menjadi program unggulan, semua unggul mbak tapi kalau dalam 

meningkatkan penerimaan dana ya koin nu itu mbak yang paling unggul 

karena ya itu hasil dari penerimaan dana itu yang paling banyak. Tapi ya 

semua itu pinginnya unggul semua. 

6. Bagaimana implementasi strategi yang diterapkan LAZISNU dalam 

melakukan kegiatan penghimpunan ZIS? 
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Kalau implementasi itu sudah berjalan semua mbk sudah sesuai dengan 

apa yang direncakan. Ya memang masih banyak kekurangan disana sini 

tapi ya alhamdulillah sudah berjalan dengan lancar. 

7. Bagaimana upaya yang dilkukan oleh LAZISNU dalam menjalin 

hubungan  dan mendapat kepercayaan dari para donatur? 

Jawab: 

Yang penting itu transparan mbak dalam penyajian laporan keuangan. 

Kalau laporan sudah transparan terus juga dapat dilihat oleh donatur kan 

otomatis kepercayaan itu akan timbul. 

8. Metode direct atau indirect dari kedua strategi tersebut yang paling efektif 

dalam penghimpunan dana? 

Jawab: 

Sampai saat ini yang langsung itu yang paling efektif mbak. 

9. Setiap lembaga pasti mempunyai tujuan atau target yang ingin dicapai, 

apakah ada jumlah target yang ingin dicapai dalam penerimaan ZIS? Jika 

ada berapa? 

Jawab: 

Kalau tujuan pasti ada mbak, tujuan utama ya merubah pola pikir 

masyarakat yang bayar zakat langsung ke Mustahik padahal kan kalau 

bayar langsung uangnya nggak bisa dikelola jadi sistemnya jadi konsumsi 

saja sedangkan kalau lewat LAZISNU kan nanti kita oleh supaya dana itu 

dapat digunakan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat bisa lewa 

modal usaha bisa lewat zakat produktif. Kalau soal target sebenarnya 

tidak ada target khusus karena kalau kami itu pentingnya bagaimana 

penyaluran dana itu kemasyarakat agar taraf hidupnya meningkat. 

10. Apa saja hambatan yang dialami oleh fundraising? 

Jawab: 

Kalau hambatan ya itu tadi mbk masih banyak masyarakat yang 

menyerahkan zakatnya langsung kepada masyarakat, kurang cakapnya 

amil, dan perbedaan pemahaman masyarakat terhadap apa yang telah 

disampaikan oleh pihak LAZISNU. 
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11. Bagaimana cara menyelesaikan hambatan tersebut?  

Jawab: 

Kalau soal hambatan yang pemahaman masyarakat itu kami masih tetap 

melakukan sosialisasi terus kalau ada perbedaaan pemahaman biasanya 

kami mengumpulkan siapa saja yang mengalami missunderstanding trus 

kami kasih pemahaman yang benar itu sperti apa, terus juga ada evaluasi 

setiap bulan untuk semua kegiatan. 

12. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh pihak LAZISNU dalam 

meningkatkan taraf kerja fundraising? 

Jawab: 

Pasti ada, evaluasi itu harus dilakukan apalagi kalau sudah ada 

permasalahan dilapangan. Karena itu untuk mengurangi kalau bisa 

menghilangkan permasalahan itu ya harus dilakukan evaluasi. 
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Lampiran IV 

Hasil Wawancara dengan Anggota Fundraising LAZISNU Limpung 

BapakAsrofipadatanggal 16 Desember 2018 pukul 09.00 

Di kantor 

1. Metode apa yang digunakan fundraising dalam menghimpun dana itu apa 

saja? 

Jawab: 

Kalau metode ya ada yang secara langsung ada yang tidak mbak 

tergantung dari muzakkinya. 

2. Program-program yang dilakukan oleh Fundraising dalam meningkatkan 

penerimaan dana itu apa saja? 

Ada program jemput zakat itu sistemnya nanti kita yang ambil mbk 

zakatnya kerumah-rumah, terus ada kotak koin, ada kaleng koin juga. 

Kalau yang koin itu kita kerjasama sama pimpinan ranting mbak jadi kita 

nggak kerja sendiri. 

3. Hambata-hambatannya apa saja? 

Jawab: 

Untuk saat ini sih hambatan diwaktu mbak jadi kalau seumpama kita telat 

ambil nanti susah ketemunya lagi soalnya ya mungkin sibuk. 
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Lampiran V 
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Lampiran VI 
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Lampiran VII 

Laporan keuangan LAZISNU Limpung 
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UPZIS NU-CARE LAZISNU KECAMATAN BATANG 

 PERIODE JANUARI - DESEMBER 2018 
               

 NO BULAN PENGHIMPUNAN 
PENDAYAGUNAAN 

SALDO 

 

PROGRAM 
OPERASIONAL DAN ADM 

LEMBAGA 

 

1 JANAUARI  Rp                           -     Rp                            -     Rp                           -     Rp                                -    

 

2 FEBRUARI  Rp                           -     Rp                            -     Rp                           -     Rp                                -    

 

3 MARET  Rp                           -     Rp                            -     Rp                           -     Rp                                -    

 

4 APRIL  Rp                           -     Rp                            -     Rp                           -     Rp                                -    

 

5 MEI  Rp                           -     Rp                            -     Rp                           -     Rp                                -    

 

6 JUNI  Rp                           -     Rp                            -     Rp                           -     Rp                                -    

 

7 JULI  Rp                           -     Rp                            -     Rp                           -     Rp                                -    

 

8 AGUSTUS  Rp             35,354,543   Rp                            -     Rp            24,118,000   Rp                 11,236,543  

 

9 SEPTEMEBER  Rp             19,232,493   Rp                            -     Rp              9,857,287   Rp                   9,375,206  

 

10 OKTOBER  Rp             19,978,456   Rp                            -     Rp              4,963,000   Rp                 15,015,456  

 

11 NOVEMBER  Rp             25,388,156   Rp                            -     Rp              9,747,000   Rp                 15,641,156  

 

12 DESEMBER  Rp             23,219,356   Rp                            -     Rp              7,332,000   Rp                 7,332,000  

 
  TOTAL  Rp          123,173,004   Rp                            -     Rp            56,017,287   Rp              15,887,356  
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